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Abstract

Tu meet the increasing needs of consumers, broiler raisers tend 1o Intensity the mansgement system thraugh
feeding higher yualily feeds, use of medicing and vaceine Lo reduce the mortality rale as well s the possibiliy ol
residue in the product, On the other hend, consumers become more chowsy abuul the products for consumption,
therefore It is necessary ta find alternative replacers of medicine /vaccing in vrder o priduce healthy Znd save
meel, The present trial was intended to teal the use of powder of herbal plunt sembilow (Andragaphis paniculai
Nees) 1 6 g/kg body weight in the rution, and 0.8 miZky bady weight in the form of drinking water for & duys, und
probiolic [Problon) at § g/kg ration. The trial was caried vyt for 18 days using 128 broiler chicken of 2 weuks wld.
devided into 4 reatments and 4 hlocks containing B birds each, Results indicated that the use sambiloto either in
the ration or drinking water and the use ol probivtic (Probion) in the ration significenily prowect the chicken from
disense. and increase feed intake. The use of probietic (Probion) tend 1o be more efective in reducing abdorminzl
futs content and hence resulted in more compact carcass yicld,
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Pendahuluan dikonsumsi, dimana produk  tersebut  tidax

mengandung residu obat dan tidak mengganggu

Kesukaan masyarakat untuk mengkonsumsi  Kesehatan.
pedaging petemnak

meninpkatkan produksi dengan berbagai cara.

ayam memacu uniuk Sambiloto (Androgaphis paniculata Nees),

adalah tanaman atau tumbuhan yang  berkhastat

Tatalaksana budidaya yang intensif dengan sehagai obat, mudah ditanam dan dapat tumbuk di
memberikan  pakan yang berkualitas  serta berbagai agoekosistem. i masyarakat, sambiioto
pemberian obat-obatan dan vaksinasi sccarn sudah dikenal seccara Juas dan dimanfaatkan
intensif ~ merupakan upaya peternak untuk schapai obat untuk penvakit demam, kencing
meningkatkan  produktivitas dan  mencepah manis, radang telinga, masuk angin dan penyakit

terjadinya wabah atau penularan penyakit. Sebagai
akibatnya adalah biaya produksi yang meningkal
karena harga pakan dan obat-obatan atau vaksin
tinggi. Ketidaktahuan
penggunaan obat-obatan atau vaksin yang intensif

yang peternak  dalam
dapal meninggalkan residu pada produk yang
dihasilkan akan berpenparuh pada pemasaran
produknya karena pada saat ini, banyak konsumen
vang sudah “kritis” terhadap produk yang akan

kulit (Sri dan Johrny, 1991). Dt beberapa negara
Asia, sambiloto sendiri atau dipadu dengan
tanaman obat dalam ramuan dapat digunakan
untuk mencegah penyakit tetelo (ND), diare,
Infectious coryza, cough and colds pada termak
unggas ([RRI, 1994). Selain iw, Sricet al. (1999
melaporkan bahwa pemberian sambiloto dengan
konsentrasi 0,16% dalam pakan, cukup efekul
untuk menghambat pembentukan jamur aflatoksin
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pada pakan tlersebut selama § hari.

Dapat
diinformasikan disini bahwa aflatoksin adalah
jamur yang banyak dijumpai dan mudah tumbuh
pada pakan dan bahan penyusun pakan (jagung,
kacang tanah dan kedelai) yang berbau “tengik”
dan apabila tidak dihilangkan dapat menghambat
pertumbuhan  ternak, menggagalkan  progam
vaksinasi, dan meningpalkan residu pada ternak
schingga menimbulkan kerugian ekonomi cukup
tinggi (Maryam,1996, Syamsul ef al., 1994 dan
(inting 1984).
Probiotik

membantu ternak dalam proses pencernaan, Pada

adalah feed aditif yang dapat
ternak ruminansia (domba), pemberian probiotik
probion 0,50% datam campuran konsentrat selama
47 hari secara nyata dapat meningkatkan bobot
badan dibanding denpan yang tanpa probiotik
{Jarmani dan Harvanto. 2001). Sementara i,
Desmavati ¢f al, (1995) melapotrkan bahwa pada
ransum avam dengan kandungan serat 6% +
probiotik starfio menunjukkan pertambahan bobot
badan dan angka konversi pakan yang lebib baik
dibanding dengan ransum yang mengandung seral
kasar 4,50 dan &%.

Denzan  pertimbangan  tersebut diatas,
pengujian  ini  dilakukan di peternak ayam
pedaging  dipedesaan untuk  mengetahui

penampilan produksi ternak (bobot badan, angka

konversi ransum, tingkat kematian ternak,

prosentase karkas dan crpan dalamnva) serla
manfaatl dapat
raembantu meningkatkan

ekonominva  dengan

dalam

harapan
peternak
produksi, menurunkan brasa produksi atau ohat-
obatzn schingpea pendapatan peternak dapat lebih
baik,

Metode Penelitian

dilakukan I8 hari di
kandang peternak plasma ayam pedaging  di

Pengujian sclama

wilayah Kabupaten Bogor, yang bersedia dan

herkeinginan untuk  melakukan  pengujian

tanaman berkasial obat dan probiotik bagi ayam
peliharaannya. Pada pengujian ini digunakan 128
ckor ayam umur 2 minggu yang dibagi dalam 4
perlakuan, tiap perlakuan mempunyai 4 kelompok.
masing-masing lerdiri dari & eckor. Perlakuan |
(T)) avam diberi pakan konscntral yang biasa
diberikan peternak dengan kandungan nutrisinya
seperti tercantum pada Tabel 1. Perlakuan 2 (13)
adalah T, ditambah serbuk sambiloto & gikg bobot
badan/ekor, T; adalah T, dengan sambiloto cair
pada air minum schanyak 0.80 mlkg bobat
badan/ckor, dan Ty adalah T, ditambah probiotik
probion 5 gk ransum. Pemberian sambilole
serbuk, cair dan probiotik dilakukan selama 6 hari
pengujian. Penimbangan pakan dan hobol badan
dilakukan setiap 6 hari. Akhir dari pengujian
dilakukan pemotongen uniwk melihat karkas dan
dianahsis stanistik

organ dalam [Jata

mengpunakan rancangan  percobaan  faktornial,
disamping 1y Jdata vang diperoleh juga disapsan

secara deskrptil (Steel dan Torrie, 1930)
Hasil dan Pembahasan

Penampilan Biologis Ayam selama Pengujian
{18 hari}

Konsumsi pakan secara rata-rata dari Tp, T;
dan T, tidak bherheda nvata dengan rataan
konsumsi pakan seluruh pf:n;_:uji:!n walaupin lchih
tinggi dan  rata-rata Dibkandingkan  dengan
pengujian pada [ konsumsi rata-rata 1. lehib
rendah dard ratasn konsumsi mavpun T, T, dan
Ty Kemunghinannya karena pakan yang ada
cukup bagpus. dimana kandungan scratnya rendah
seperti yang tertulis pada Tabel [, schingpa
penambahan probiotik di dalam pakan kurang
memberikan respon yang bagus. Hal ine sesuai
dengan yang telah dilaporkan oleh Desmayali ef
af (1995), dimana penpgunaan probiotik dalam
pakan uncpas akan memberikan respon yang
bagus bila kandungan serat kasar ransum 6%,

Pada pengupan Ty dan Ty rasa pahit darni
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sambiloto, menurut penuturan Mills and Bone
(2000) memberikan manfaat bagi ayam, karena
akan mempengaruhi alat pengecap yang dapat
meningkatkan nafsu makan schingga pada T, dan
Ts rataan konsumsinva  lebih tinggi dari 1. dan
tidak berbeda nyata dengan T, Banyaknya pakan
vang dikonsumst seperti yang divraikan diatas,
herpengarch pada pertambahan bobot badan dan
hobat akhir seperti vang lertulis pada Tabel 2,
dimana pada uji terap Ty, pertambahan bobat
badan dan pencapaian bobot akhir lebih rendah
dart uji terap vang l#in maupon rataseoyas
Kejadian kematian ternak sebanyak 3 ckor-atau
rita-rata 3.0H0% dare lotal ernak vang digunakan

Rematian terschul  herena  ayam ferjepil alas
kandang dan hukan seragan hama atau penvakil,
Dengan tidak  adamea hejadian penvakil  saal
penguji.a dapat diartisan pula bahwa peniberian
sambile 3 den proboetk dapat mencegah avam
dari se-angan penvakit. Dapat dinformasikan,
bahwia ‘ade ssut pelaksunaan uji terdp, banvak
kejadiar

penyakit  vang menverang avam  di

kandan:  vang  berdekatan  dengan  lokasi
pengdl 1 Sementurd it angka kematian pada

st potujiun bebil rendah dari rata-rata vang

pernal aalamit peternus, yale  beekissr 5-10%

dalam | (satu) periode pemeliharaan (wawancara
personal dengan peternak).

Tabel 1. Analisis proksimat ransum peiernak
berdasar berat kering®)

Komposist (% dar

Koriterin 2 ;
Bahankering

Frodein kasar | 7,94
Suerat kasar 3.l
Lemak LR
Ca P24
i 0.57
Eneryi (kaligam) 3144

"1 Hasil eralisis laboratorium Balieak Bogor

Karkuas, HRepala,
Ampela dan Lemak Abdomen

P'enaim pilan Kaki,  1hati,

Bari sampet sang dizmbil karkas dan bagian
Bagran tubuly ang Lo, wrovata rataan kandungs
terrak Ty paling rendab dibanding dengan ealaan
kandungan lemak seluruhnya dan juga dengan T,
[ ataw Ty dun demikian pula halnva dengan
puiongan whul yang lain Dengan kenvataan yvang
demikian, dapar dikatakan bahwa prohiouk d
dularm ransum cokup efisien dalam menururibn
Ratdungan o daliom daging alay probiogia

dulam pakan juzoy elsien dalam mengsunakan

Tabet 2 “enampilan biologis avam per ekor selwna pongujian 18 lar

Perakuan
Parametuer - - Rataan
T T, L5 ) Ti

Pertambahan Bobet 10983047130 10464047120 1002004 67,60 981 50+67 60 320053470
Badan (gram)
Bobot Akhir (gram) 14792007820 1460.00478.20 13958047420 13229047420 141450438 10
Konsunisi ninsuin 1848.30 847,30 1823.60 [ 739.40 [R14.70
[pram |
Roonverst mnsi I.68 .74 | B .37 | T
boernalian avam | (313) 21025 {3, 1) | {3.13) 3 390)

{ekor)

Keterangan: Ancka dalam kurung adatah persen

Proxiding Seminar Nusional : 222 - 227

o]
3]
s



Tabel 3. Penampilan karkas, kepala, kaki, hati, ampela dan lemak abdomen

Perlakuan

Parameter T T T T, Rataan
Karkas (gam) 099,58 1024,38 977,92 BR1.67 070,94
Karkas (%) 63,06 72.03 71.74 665,96 69,70
Kepala (gam) 64,19 75,14 59,15 53,38 63,46
Kaki (gam) 62,24 73,54 69,30 60,08 66,29
Hati {gam) 41,30 39,00 43,05 35,85 39,80
Ampela (pam) 2454 0,47 21,18 200,03 1.5
Lemak {gam) 19,83 21.30 19,14 |- 372 L850

pakan woiuk pembentukan jaringan otol tubuh bapus. Sementara i, denpan  mengrunakan

menjadi jebih kompak. Dalam pemasaran hasil,

sangal mempengaruhl prefercnsi konsumen. Hasil
pemotongan karkas dan bagian twbuh yanp lain

tersaji pe ‘a Tahe! 3,

Pengembangan  Penerapan Sambilote  dan
Probiotik  Probron dalam  Tatalaksans
Budiduya

Dari  hasil  wawancara  personal  dengan

peternak vang mengikoli model “kemitraan  inh
din plasma = dimana pihak "inti™ menvediakan
sarana produkst yang meliputi bibit avam umur |
hari (doc) sebanyak 2000 ckor dengan harga per
ekor Rp. 2.300,-
ton untuk pemeliharaan selama 40 hari dengan
bobot akhir 1,70 kg ( per periode 40 hari pakan

pakan konsentrat maksimal 5

yang dikonsumsi 2300 gam/ckor sehingga koversi
pakan 1.50 bila bobot awal rata-rata 40 gam), obat
atau vakuin dabam kemasan seharga Bp. 400.000,-
dan harpa ayam saat panen Rp. 6.700,-per kg
bobot hidup, maka menurut perhitungan dari pihak
“inti”, peternak  akan memperoleh pendapatan
diatas b.aya pakan (IOFC) sebesar Rp. 8.015.-
fekor. Nemun, pada kenyataannya ketentuan yang
diminta oleh “inti" tidak dapat dipenuhi oleh
pelernak,  karena menuret  informasi yang
didapatkan, sclain pakan yang diberikan tidak
mencukppi untuk pemeliharaan selama 40 hari
sehingga bobot akhir yang diminta tidak tercapai,
bibit atau doc yang diterima bukan gade yang

perhitungan pengujian T, selama pemeliharaan 18
hari (dari wmur 14 hingga 31 hari. didapatkan
babot akhir rata-rata 148 kp dengan konvers:
1,68,
konsumsi per ekor per hari 62,50 gam dari umur

pakan Sementara itu, apabila rata-rate
I-13 hari, perolehan pendapatan pelernak atas
biayi pakan scbesar Rp. 4308 -chor. Unius
memperolel pendapatan bersih, peternak perlu
mengeluarkan biava untuk pembelian doc. tenapa
kerja, transpor, sews kandang, fumigast kandans
dan kerugian kematian ayvam yang dapat mencapi
0% atau lebih: Oleh karena iw perlu disinjay
kembalr adanya kebijakan “kemitraan™ yang sudzh
ada dan membentuk kebijakan “kemitraan vang
lebih berpihak  kepada peternak”. Diantaranva
adalah dengan memberikan “kebebasan” kepada
peternak dalam hal memasarkan produknya sesuai
denpgan harga pasar bebas atau dapat menjual
dalam bentuk karkas secara uth, atau merupakan
polongan-potongan  karkas: “Kebebasan” dalam
memberikan  peluang
peternak mendapatkan tambahan pendapatan dari

memasarkan, kepada
menjual hati dan ampela secara sendiri-sendin
atau berpasangan.

Sementara itu, pemanfaatan sambiloto dan
probiotik akan lebih bermanfaat bila dilakukan
oleh peternak “mandiri” karena dapat menghemat
Rp. 400.000,- sebagai biaya obat atau vaksin yang
dikeluarkan oleh peternak “plasma”, namun dalam
penerapannya perfu disertai dengan tatalaksana
perkandangan (kebersihan alat dan lingkungan)
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yang bersih, kontrol budidaya yang ketat,
tatalaksana pemberian pakan yang baik (cukup
kandungan gizi, tidak berjamur) serta air minum
yang bersih,

Pemanfaatan  probiotik,  seperti  yang
ditampilkan dalam Tabel 3, dapat dijadikan salah
satu pilihan usaha, karena lemak abdomen yang
dihasilkan sedikit dan bentuk karkas yang padat
dan kecil, sehingga menjadi pilihan konsumen
rumah tangga yang “kritis" dalam memilih produk
vang akan dikonsumsi; Akan tetapi, pemanfaatan
sambiloto, juga merupakan pilihan usaha, karena
schagian konsumen (pengusaha bopa, misalnya)
menginginkan karkas yang besar dengan lemak
vang cukup linggi serta hati dan ampela vang
besar karena hal ini akan mempengaruhi dalam hal
penjualan produk setelzh diolah, Oleh karena i,
penerapan pemanfaztan sambiloto dan probiotik
“probion”  dapat pifihan

dijadikan peternak

“mandini” dalam menentukan pasar yang dituju,

Kesimpulan

Pemanfzatan sambiloto dan probalik dapat
menjaga ketahanan tubuh schingga mencegah
ayanm dari scrangan penyakit.

Pemberian sambilote dalam  ransum ayam
dapat meningkatkan konsumsi pakan schingpa
meningkatkan bobot badan

Pengrunaan probiotik (0,50%/&kg ransum) i
dalam ransum efisicn daiam menurenkan kadar
lemak abdomen dan efisien dalam pembentukan
jaringan  olot schingga karkas menjadi lebih
kompak

Disarankan untuk pengupian  lebih  lanjut
pemarnfaatan sambiloto  dan tanaman berkhasiat
obat yang lain untuk membantu peternak dalam
menekan biaya produksi sehingga menghasilkan
produk  yang aman dikonsumsi.
pemanfaatan probiotik dalam ransum unggas yang

memiliki kandungan serat yang lebih tinggi dalam

Pengujian

kawasan lebih
penggunaannya.

luas melihat batas optimum
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